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A. Latar Belakang  

Rumah ibadah, sebagai bangunan suci, memainkan peran 

penting dalam kehidupan spiritual masyarakat. Ini adalah 

tempat dimana individu dapat menghubungkan diri dengan 

Tuhan, menumbuhkan perilaku yang baik, dan menjalin 

hubungan harmonis dengan sesama serta lingkungan alam 

semesta. Lebih dari sekadar bangunan, rumah ibadah 

merupakan tempat yang aman bagi kegiatan spiritual, 

menawarkan kedamaian bagi hati dan pikiran, serta menjadi 

sarana introspeksi dan taubat atas dosa dan khilaf. Rumah 

ibadah menggambarkan nilai-nilai agama yang terpatri dalam 

jiwa manusia, menandakan komitmen seseorang terhadap 

keyakinan agamanya. 

Dalam konteks masyarakat majemuk, kehadiran rumah 

ibadah mengambil peran vital dalam memperkuat persatuan 

dan persaudaraan, menjadi simbol toleransi lintas agama. Ini 

tidak hanya tempat untuk menyembah, tetapi juga untuk 

membangun silaturahmi antar umat yang seagama. 

Pembangunan rumah ibadah harus melalui perencanaan yang 

matang dan manajemen yang efektif agar menghasilkan tempat 

ibadah yang tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual tetapi 

juga menjadi pusat kegiatan komunitas. Setiap rumah ibadah 

memiliki ciri khas yang unik, mencerminkan keanekaragaman 

agama dan budaya. 

  

PENDAHULUAN 



3 

 

BAB 

2 

 

A. Sejarah Kerajaan Islam di Gorontalo 

Sejarah kerajaan Gorontalo dan perkembangan kerajaan-

kerajaan di Gorontalo dimulai dengan leluhur raja-raja 

Gorontalo, Wadipalapa, yang memerintah dari tahun 1385 

hingga 1427. Ia digantikan oleh Uloli yang memerintah dari 

tahun 1427 hingga 1450. Putra Uloli, Wolanga Wolango, 

memerintah dari tahun 1450 hingga 1481, menggantikan 

ayahnya sebagai raja di Gorontalo. Sementara itu, garis silsilah 

raja-raja Limboto dimulai dari Ratu Tolangohula yang menikah 

dengan Lepe Hulawah. Pernikahan ini menghasilkan seorang 

putra bernama Yelonggo yang menjadi raja Limboto berikutnya. 

Raja-raja Limboto selanjutnya adalah Hulado, dan pada 

abad ke-15, Raja Wolanga menikah dengan Ratu Moliye. Mereka 

dikaruniai seorang putra bernama Polamolo. Ketika Polamolo 

dewasa, Wolanga dan Moliye sepakat berperang bersama-sama 

untuk meluaskan wilayah kerajaan masing-masing. Polamolo 

kemudian diserahi pemerintahan atas kedua kerajaan tersebut. 

Dengan demikian, Gorontalo dan Limboto untuk pertama 

kalinya diperintah oleh seorang penguasa, dengan gelar 

Olongnya Mobalanga atau "Raja yang Berpindah-pindah". 

Angkatan perang Raja Wolanga berangkat dari Teluk 

Gorontalo menuju barat, sementara pasukan Limboto berangkat 

dari pantai selatan Limboto, menyeberang ke Kepulauan Togean, 

kembali ke daratan Sulawesi, dan kemudian bergabung dengan 

Angkatan Perang Gorontalo. Pasukan Gorontalo dipimpin oleh 

Hemoto. 

SEJARAH AGAMA 

DAN SOSIAL BUDAYA 

GORONTALO 
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Menurut Berger & Luckman, agama merupakan sebuah 

sistem simbolik yang mengintegrasikan dan mengesahkan institusi-

institusi dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa agama 

dapat dihubungkan dengan berbagai aspek, termasuk perubahan 

sosial dan penggunaan ruang. Agama, yang sering kurang diakui 

sebagai sistem sosial yang berpengaruh, sebenarnya memainkan 

peran penting dalam kemajuan dan perkembangan sosial serta 

membentuk spasial suatu daerah. Artikel ini mengangkat Manado 

sebagai contoh yang menunjukkan hubungan antara agama, 

perubahan sosial, dan penggunaan ruang. Manado, yang telah 

menjadi pusat etnis dan budaya Minahasa sejak zaman kolonial, 

juga berperan sebagai gerbang utama ke Minahasa. Selama periode 

kolonial, Manado tidak hanya menjadi pusat administratif, tetapi 

juga titik awal penyebaran Kristen ke Minahasa dan kemudian 

menjadi simbol pluralisme agama di era pascakolonial. 

Selama masa kolonial, kedatangan misionaris yang 

membawa Injil beriringan dengan perkenalan budaya Barat. Pada 

abad ke-19, yang sering disebut sebagai abad misi hingga awal abad 

ke-20, zending (misi Kristen) melihat tugas mereka tidak hanya 

dalam menyebarkan Injil, tetapi juga dalam meningkatkan status 

sosial penduduk pribumi ke level peradaban Barat. Saat ini, jika kita 

melihat Manado, kita akan menemukan kota ini penuh dengan 

bangunan-bangunan keagamaan. 
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BUDAYA MANDO 



41 

 

BAB 

4 

 

A. Konsep Manajemen Pembangunan 

Konsep Manajemen Pembangunan merujuk pada praktik, 

teori, dan pendekatan yang digunakan dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengawasi proyek-proyek 

pembangunan. Pembangunan dalam konteks ini bisa berupa 

infrastruktur fisik, pembangunan masyarakat, pengembangan 

ekonomi, atau proyek-proyek pembangunan lainnya. Berikut 

adalah beberapa aspek penting dari konsep Manajemen 

Pembangunan: 

1. Perencanaan Strategis:  

Ini melibatkan penetapan tujuan, analisis situasi, dan 

pengembangan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam konteks pembangunan, ini mungkin termasuk 

identifikasi kebutuhan komunitas, sumber daya yang 

tersedia, dan potensi hambatan. 

2. Manajemen Proyek:  

Aspek ini berkaitan dengan perencanaan, 

pengorganisasian, motivasi, dan kontrol sumber daya, 

prosedur, dan protokol untuk mencapai tujuan spesifik. Ini 

meliputi pembuatan jadwal, anggaran, dan alokasi sumber 

daya. 

3. Pemangku Kepentingan dan Partisipasi Masyarakat:  

Pemangku kepentingan dan masyarakat lokal dalam 

proses pembangunan adalah kunci. Hal ini tidak hanya 

membantu dalam mendapatkan penerimaan yang lebih luas 

dari proyek tetapi juga memastikan bahwa hasilnya relevan 

dan berkelanjutan. 

PRINSIP DASAR 

MANAJEMEN 

PEMBANGUNAN 
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A. Definisi dan Ruang Lingkup Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen 

diartikan sebagai penggunaan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai sasaran. Istilah ini berasal dari kata "to 

manage" yang berarti mengatur. Pengaturan ini dilakukan 

melalui proses dan diatur berdasarkan urutan fungsi-fungsi 

manajemen. Manajemen merupakan proses mewujudkan 

tujuan yang diinginkan (Hasibuan, 2012). 

Manajemen, atau management dalam bahasa Inggris, 

didefinisikan sebagai pencapaian tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi 

(Richard L. Daft, 2007). 

Manajemen juga dipandang sebagai seni untuk 

menyelesaikan segala sesuatu melalui orang lain (Mary 

Parker Follet, 2002). Dian Wijayanto (2013) mengartikan 

manajemen sebagai cara seorang manajer dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan memanfaatkan orang lain. 

Hal ini melibatkan perencanaan dan pengorganisasian 

kegiatan, serta koordinasi dan evaluasi untuk meningkatkan 

kinerja agar efektif dan efisien. 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa manajemen 

adalah kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 

hasil dalam pencapaian tujuan. Dengan demikian, 

manajemen merupakan inti karena menjadi alat pelaksanaan 

MANAJEMEN 

RUMAH IBADAH 
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A. Definisi Manajemen Pembangunan 

Pembangunan adalah proses kompleks yang bertujuan 

untuk memajukan suatu bangsa atau masyarakat melalui 

serangkaian perubahan terencana dan tindakan strategis. 

Konsep pembangunan menggabungkan berbagai aspek, mulai 

dari pertumbuhan ekonomi hingga peningkatan kesejahteraan 

manusia. Menurut definisi yang diberikan oleh Sondang P. 

Siagian dan Ginanjar Kertasasmita, pembangunan melibatkan 

perubahan terencana yang bertujuan untuk mencapai 

modernitas dan kesejahteraan yang lebih baik. Selanjutnya, 

pembangunan tidak hanya terfokus pada aspek materi seperti 

produksi dan distribusi barang, tetapi juga pada pengembangan 

potensi manusia, seperti yang diungkapkan oleh Budiman. 

Dalam konteks ini, manajemen pembangunan merupakan 

proses mengorganisasi, merencanakan, dan mengawasi 

pembangunan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Berikut 

adalah beberapa aspek penting dalam manajemen 

pembangunan: 

1. Fungsi-Fungsi Manajemen Pembangunan: 

a. Perencanaan 

Mengidentifikasi tujuan pembangunan, menyusun 

strategi, dan merencanakan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mencapainya. 
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A. Pengawasan Proyek 

Pengawasan proyek pembangunan rumah ibadah adalah 

komponen penting dalam manajemen proyek yang memastikan 

semua aspek proyek - dari sumber daya hingga kualitas 

pekerjaan - dikelola dengan efektif dan efisien. Berikut adalah 

langkah-langkah kunci dalam pengawasan proyek: 

1. Perencanaan Pengawasan  

Tahap awal ini melibatkan pembuatan rencana 

pengawasan yang detail, termasuk menetapkan metrik 

kinerja, jadwal pemantauan, dan tahapan evaluasi. Rencana 

ini harus disesuaikan dengan tujuan spesifik proyek dan 

indikator kunci keberhasilan, memastikan semua aspek 

penting tercover. 

2. Pemantauan Kemajuan 

Melakukan pemantauan rutin terhadap kemajuan 

proyek sangat penting. Ini termasuk pelacakan kemajuan 

terhadap tujuan dan tenggat waktu yang ditetapkan, 

memastikan proyek berjalan sesuai jadwal. 

3. Identifikasi Perubahan dan Risiko 

Mengidentifikasi dan menangani perubahan yang 

mungkin terjadi dalam proyek serta risiko potensial penting 

untuk memastikan proyek tetap berada pada jalurnya. 

Respons yang cepat terhadap masalah yang muncul dapat 

mengurangi dampak negatif pada proyek. 

  

IMPLEMENTASI 

DAN 

PENGAWASAN 
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A. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan rumah 

ibadah adalah elemen kunci yang memastikan bahwa proyek 

tersebut tidak hanya berhasil dalam jangka pendek tetapi juga 

berkelanjutan dan bermanfaat dalam jangka panjang. Berikut 

adalah aspek-aspek penting partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan rumah ibadah: 

1. Keterlibatan Awal 

Memasukkan masyarakat sejak awal proyek sangat 

penting. Ini melibatkan penyelidikan mendalam mengenai 

kebutuhan, harapan, dan keprihatinan masyarakat setempat. 

Melalui keterlibatan awal ini, proyek dapat dirancang 

sedemikian rupa sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan 

dan harapan komunitas, sehingga meningkatkan penerimaan 

dan dukungan mereka. 

2. Komunikasi Dua Arah 

Komunikasi yang efektif dan transparan antara 

pengembang proyek dan masyarakat sangat penting. Ini 

mencakup pembentukan saluran komunikasi yang 

memungkinkan pertukaran informasi, ide, dan umpan balik. 

Komunikasi dua arah ini memastikan bahwa semua pihak 

tetap informasi dan terlibat. 

3. Pengambilan Keputusan Partisipatif  

Melibatkan anggota masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab mereka terhadap proyek. 

KETERLIBATAN 

MASYARAKAT DAN 

SUSTAINABILITAS 
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